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BULAN SHAFAR, JUM'AT PERTAMA
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Setelah memuji kepada Allah Swt, bershalawat kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad Saw, keluarga, serta
sahabatnya, izinkan saya untuk berwasiat kepada hadirin
semua, khususnya pada diri saya sendiri. Marilah kita
selalu meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt,
dengan selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Yakni
mengerjakan apa yang diperintahkan, serta menjauhi apa
yang dilarang, kapan pun dan dimana pun, dalam
keadaan bagaimana pun, senang maupun susah, gembira
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ataupun sedih. Karena dengan kita bertakwa, Allah Swt
pasti akan menjamin kehidupan kita baik di dunia maupun
di akhirat, juga memberikan jalan keluar atas setiap
masalah yang kita hadapi.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Segala puji bagi Allah Swt yang telah mentakdirkan kita
sebagai umat terbaik di antara umat-umat yang lain.
Sebagai seorang muslim yang baik seharusnya kita tak
sewenang-wenang saat Allah Swt memberi kejayaan,
karena Allah Swt mampu memutar balik segala keadaan.
Kita harus tetap tekun beribadah dalam keadaan apapun,
jangan sampai harta dunia melemahkan kualitas ibadah
yang kita lakukan, Allah Swt berfirman:

o3 g B s g
Tidaklah kami menciptakan jin dan manusia kecuali
hanya semata-mata untuk beribadah. (QS. Adz-
Dzariyat: 56)
Kita semestinya menilai dan berpikir harta dunia
sifatnya adalah pendukung semata untuk taat beribadah.

Ulama telah sepakat bahwa tuntutan-tuntutan syariat
tak akan gugur dari seorang mukallaf (akil balig) kecuali
kematian dan gila. Termasuk beribadah shalat Selagi
masih berakal, maka kewajiban shalat tetap ada, baik
dengan duduk, tidur miring, tidur terlentang atau bahkan
isyarat dengan kepala.

Allah Swt berfirman:
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63535 068 Ghan B S AN
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
(QS. Al-Nisa’: 103)

Jangan sampai pekerjaanmu mengganggu shalatmu.

Dalam sebuah Hadits disebutkan:

S oy o L 3500 L 5 0 B
Barang siapa bertemu Allah sementara ia menyia-

nyiakan shalat, maka Allah tidak memperdulikan
kebaikan-kebaikannya.

Dalam riwayat lain disebutkan:
Gr oD 850 G e AN pofn D A BLG Y (1 5 Y
ey

Tidak ada agama tanpa shalat. Posisi shalat dalam
agama seperti kepala dalam jasad.

Imam Hasan al-Bahsri, dikutip dalam kitab Tabsiroh,
karya Ibnul Jauzi, berkata:

IS 3 ol WG 635 alde S35 13

Jika urusan shalatmu sudah kau anggap sepele, maka
apa yang sebenarnya kau anggap penting.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Ketahuilah, untuk bisa bersyukur dengan sempurna pada
Allah Swt adalah dengan menjahui durhaka pada Allah
Swt. Ketahuilah pula bahwa sumber kemaksiatan ada
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tiga: kibru, hasad, hirshu. Kibr adalah sumber
kedurhakaan Iblis, tepatnya di saat Iblis menyombongkan
diri pada Nabi Adam As tatkala Allah Swt memerintahnya
sujud pada Nabi Adam As. Dalam menceritakan Iblis, Allah
Swt berfirman:

a2 BB 326 06 b e 2135 )6 (e IS L 55 G106
Iblis menjawab, "Saya lebih baik daripadanya: Engkau

ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari
tanah". (QS. Al-A’raf: 12)

Sehingga Iblis dianggap patut untuk dikata nista dan
tertolak dari rahmat serta mendapatkan kebinasaan yang
abadi. Takutlah engkau memiliki sifat kibr. Kibr adalah
dosa pertama yangg dilakukan untuk mendurhakai Allah
Swt di langit. Orang yang sombong adalah orang yang tak
tunduk pada sesuatu yang haq dan ahlul hagq.

Ibnu Mas'ud Ra berkata: "Sungguh dosa terbesar di
sisi-Nya adalah ketika seseorang dinasehati, "takutlah
kamu pada Allah", tetapi dia malah menjawab, "urus saja
dirimu sendiri!".

Dalam Hadist Qudsiy disampaikan: “Kibr dan
keagungan adalah pakaianku, barang siapa yang
melepaskanya dari-Ku niscaya akan Kumasukkan dia ke
neraka.”

Kalau saja kita merenungkan apa yang ada di dalam
tubuh ini, niscaya kita tak akan pernah bisa untuk merasa
sombong.
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Wahai orang yang diciptakan dari debu, dan yang

akan tertelan oleh debu, janganlah kau sombong.

Sadarilah, karena esok kau pasti akan hancur dimakan

bumi. Di saat kau merasa kuat untuk menzalimi orang
lain, lihatlah kekuatan Allah Swt Yang Maha Agung lagi
Maha Perkasa masih jauh sekali di atasmu.

Sumber maksiat yang kedua adalah hasad. Ini adalah

cikal bakal maksiat Qabil, putra Nabi Adam As sekira
tertulis dalam Al-Quran:
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Maka hawa nafsu (Qabil) mendorongnya untuk
membunuh saudaranya, kemudian dia pun (benar-
benar) membunuhnya, maka jadilah dia termasuk
orang yang rugi. Kemudian Allah mengutus seekor
burung gagak menggali tanah untuk memperlihatkan
kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata: “Oh,
celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti
burung gagak ini, sehingga aku dapat menguburkan
mayat saudaraku ini?” Maka jadilah dia termasuk orang
yang menyesal. (QS. Al-Maidah: 29-31)
Dalam sebuah Hadis disebutkan:

Tidaklah seseorang dibunuh tanpa bersalah kecuali
yang membunuh akan menanggung darahnya, karena
dialah yang memulai pembunuhan. Seseorang yang
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menolong untuk membunuh muslim walau hanya
sebatas untaian kata niscaya Allah akan menulisakan di
antara kedua matanya, “terputus dari rahmat Allah”.

Di sisi Allah Swt kemuliaan seorang mukmin jauh lebih
agung daripada kemuliaan Ka'bah. Apabila seseorang
merobohkan Ka'bah dan membakarnya, dosanya tak
akan melebihi dosa orang yang menggusarkan atau
menakut-nakuti orang Islam. Kalau begitu, bagaimana
bila melakukan tipu daya? Bagaimana bila melakukan
kezaliman?  Bagaimana dengan  menghianatinya?
Bukankah akan jauh lebih besar?

Sumber maksiat yang terakhir adalah hirshu, yaitu
bangga dunia. Ini merupakan cikal bakal maksiat Nabi
Adam As di saat beliau makan buah dari pohon terlarang
itu. Ada sebuah riwayat yang mengatakan bahwa Nabi
Adam As dan Hawa As di saat makan buah tersebut, baju
dan perhiasan mereka tiba-tiba berterbangan ke atas, lalu
malaikat Jibril pun datang menghampiri dan melepas
mahkota yang mereka kenakan, dan dipanggillah mereka
oleh Allah Swt, "Wahai Nabi Adam, keluarlah engkau dari
singgasana-Ku. Yang durhaka pada-Ku sungguh tak
pantas bersama-Ku'". Ketahuilah, semua ini karena
menyukai syahwat duniawi. Takutlah engkau, wahai
muslim, pada kegemaranmu mencari dunia dan terlena
karenanya sampai-sampai kau melalaikan hak-hak Allah,
shalat tak tepat waktu, terlambat shalat Jum'at,
terlambat berjamaah, terlambat mendatangi maijlis ilmu
atau sampai-sampai bisa membuatmu melakukan
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keharaman seperti menipu, berkhianat, tipu daya,
berniaga tanpa kejujuran, memakan harta orang lain dan
lain sebagainya.

Oleh karenanya bersyukurlah kamu pada Allah Swt
dengan senantiasa menjalankan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala sumber kemaksiatan yang ada, sehingga
menjadi pribadi muslim yang sempurna untuk meraih
ridho-Nya.
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BULAN SHAFAR, JUM'AT KEDUA
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BERKUMPUL BERSAMA ORANG-ORANG SALEH
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Setelah memuiji kepada Allah Swt, bershalawat kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad Saw, keluarga, serta
sahabatnya, izinkan saya untuk berwasiat kepada hadirin
semua, khususnya pada diri saya sendiri. Marilah kita
selalu meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt,
dengan selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Yakni
mengerjakan apa yang diperintahkan, serta menjauhi apa
yang dilarang, kapan pun dan dimana pun, dalam
keadaan bagaimana pun, senang maupun susah, gembira
ataupun sedih. Karena dengan kita bertakwa, Allah Swt
pasti akan menjamin kehidupan kita baik di dunia maupun
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di akhirat, juga memberikan jalan keluar atas setiap
masalah yang kita hadapi.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Dalam kehidupan ini kita tak boleh sama sekali
menyalahkan takdir karena semua itu sudah ketentuan
Allah Swt.

25 2 ey b T
Takdir itu tidak pernah salah, hanya kita saja yang tak
rela.

Yang perlu kita lakukan hanyalah memperbaiki diri
secara terus menerus tanpa henti. Begitu pula bila kita
bermaksiat, kita juga harus rida pada takdir tersebut,
namun tidak boleh kita bilang, "Saya bermaksiat karena
takdir Allah”, ini namanya tak beradab. Sikap yang paling
benar adalah apa yang disampaikan oleh Syeih Abdul
Qodir al-Jailani Ra, yaitu kita tetap berusaha semaksimal
mungkin untuk menjauhinya, namun apabila memang
sudah terjadi cukup menunaikan hak-haknya, yaitu
beristighfar, bertaubat, menyesal, bersedih dan berjanji
tak mengulangi lagi.
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Bukanlah lelaki sejati yaitu lelaki yang rela akan
kemaksiatan dan beralasan dengan adanya takdir.
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Lelaki sejati adalah orang yang mampu menolak takdir.
Kemudian jika takdir tersebut masih terjadi, maka
orang itu memberikan hak-hak takdir dengan ber-
istighfar, taubat, menyesal, serta prihatin (atas apa
yang dia lakukan).

Dan janganlah bertingkah laku seperti anak kecil
yang selalu ingin orang lain memahami perasaan dan
kebutuhanya. Ketika minta mainan, seribu alasan orang
tua tak akan pernah diterima, bahkan meskipun orang tua
jujur sedang tak punya uang. Dalam pandangan anak
kecil, orang tua yang tidak memahami keinginanya,
berarti tidak sayang lagi. Bersikaplah dewasa dengan
selalu ingin memahami perasaan dan kebutuhan orang
lain. Agar tercipta:

Ajarilah manusia dengan tata krama yang baik.

Dan bisa menjadi manusia yang:

Aolal 1 O 3 il B 5355
Dan mereka mengutamakan (orang-orang muhadjirin),
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
kesusahan. (QS. Al-hasry : 9)

Menurut Imam al-Ghozaliy, satu-satunya cara agar
bisa menyandang status dewasa adalah dengan
mu’asyaroh (bergaul), mukholathoh (membaur), serta
terus belajar dari proses mu’asyaroh dan mukholathoh
tersebut. Yang tentunya dengan mukholathoh yang
benar, yaitu berteman dengan orang-orang yang baik.
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Syeikh Imam Abdullah bin Alawi al-Haddad Ra
menyampaikan: "Mukholathoh (berbaur) dengan orang
baik dan semajlis dengannya akan membuat hati cinta
pada kebaikan dan terdorong untuk berbuat baik.
Sebagaimana berbaur dengan orang buruk akan
membuat hati cinta keburukan dan terdorong untuk
berbuat buruk. Dan juga orang yang biasa berbaur dan
ber-mu’asyaroh dengan orang lain maka seiring
berjalannya waktu, dia pasti akan mencintainya, baik
mereka orang-orang baik ataupun orang jelek. Seseorang
akan bersama orang yang dicintainya, baik di dunia
maupun di akhirat."

Ada satau resep dari Imam Humam Muhammad bin
Zain bin Sumaith Ra: "Ber-mujalasah-lah (red;berkumpul)
hanya dengan orang-orang yang apabila engkau
melihatnya dia akan mengingatkanmu pada Allah, yang
perilaku dan himmah-nya akan membangkitkanmu
menuju ke jalan Allah. Ketika kau menemukan orang itu,
kau harus bersamanya dan jangan sampai melepasnya.
Sungguh, tak ada sesuatu yang lebih bermanfaat bagi hati
daripada ber-mujalasah- dengan orang-orang saleh dan
tak ada sesuatu yang lebih berbahaya ketimbang ber-
mujalasah- dengan orang-orang lalai dan orang orang
buruk."

Dalam sebuah Hadits disebutkan:

ks s 35 50

34 | Khutbah Nahdliyyin



Seseorang akan bersama agamanya orang yang ia

cintai.

Dan disebutkan oleh para ulama: “Barang siapa
bersama orang-orang baik maka Allah akan menjadikan
dia pula termasuk golongan orang baik walaupun dia
masih berkepribadian buruk. Dan siapa bersama orang
buruk, Allah akan menjadikan dia pula termasuk golongan
orang buruk walaupun dia berkepribadian baik. Dan
apabila engkau tak mampu bersama orang baik, tak
mampu melihatnya—seperti zaman sekarang—maka tak
ada yang jauh lebih baik daripada menelaah perjalanan
orang-orang shaleh (siroh), menelaah cerita-ceritanya
(akhbar), dan menelaah managib-nya.”
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BULAN SHAFAR, JUM'AT KETIGA

*

REBO WEKASAN, MOMENTUM MUHASABAH
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Setelah memuji kepada Allah Swt, bershalawat kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad Saw, keluarga, serta
sahabatnya, izinkan saya untuk berwasiat kepada hadirin
semua, khususnya pada diri saya sendiri. Marilah kita
selalu meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt,
dengan selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Yakni
mengerjakan apa yang diperintahkan, serta menjauhi apa
yang dilarang, kapan pun dan dimana pun, dalam
keadaan bagaimana pun, senang maupun susah, gembira
ataupun sedih. Karena dengan kita bertakwa, Allah Swt
pasti akan menjamin kehidupan kita baik di dunia maupun
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di akhirat, juga memberikan jalan keluar atas setiap
masalah yang kita hadapi.

Kemudian marilah kita memperbanyak muhasabah
(introspeksi) diri sendiri. Tidak sibuk mengkritik dan
mengorek kesalahan orang lain.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Shafar merupakan bulan yang cukup bersejarah. Bulan di
mana Allah Swt menurunkan 300 ribu musibah yang
terjadi pada satu tahun. Al-Syaikh Imam al-Dairabi
berkata:

wyédﬁ’:ﬁ,\w@\ w&\&\wij\umﬁg
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Sebagian ulama Arifin dari Ahli Kasyf menuturkan
bahwa pada setiap tahunnya diturunkan 300 ribu
bala’ (cobaan). Yaitu terjadi pada hari Rabu terakhir
dari bulan Shafar. Pada waktu itu merupakan hari
terberat dari sekian banyak di hari selama satu tahun.

Keterangan tersebut sesungguhnya mengingatkan
kepada kita agar semakin mendekatkan diri, ber-tagarrub
kepada Allah Swt. Menyadari kesalahan yang telah
diperbuat, sudah berapa banyak kewajiban yang kita
tinggalkan? Sudah seberapa sering kita terlena akan
sebuah kema’siatan? Sudah seberapa banyak saudara-
saudara kita yang kesusahan karena ketidakpedulian kita?
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Sudah seberapa sering kita memakan daging bangkai
saudara kita sendiri dengan terus menggunjing (ghibah)?

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Bermuhasabah sesungguhnya tidak memiliki waktu
tertentu. Tidak harus dilakukan pada bulan Shafar atau
Rabu terakhir di dalamnya. Sesungguhnya tidak ada
istilah “hari sial” dalam pandangan syari’at. Semua hari
adalah sama. Kita tidak boleh berperasangka buruk
(tasya’um) pada hari tertentu. Kaum Jahiliyyah dahulu
memiliki mitos bahwa bulan Shafar adalah hari buruk dan
sial. Kemudian Rasulullah Saw meluruskan mitos
tersebut. Beliau bersabda:

(g (855l oly ) L35 V3 725 5 556
Tidak ada penyakit menular. Tidak ada kepercayaan
datangnya sial dari bulan Shafar. Tidak ada

kepercayaan bahwa orang mati, rohnya menjadi
burung yang terbang. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Dari keterangan Hadits tersebut mengingatkan
kepada kita jangan sampai meyakini bahwa Rabu
Wekasan adalah  hari  buruk. Kita dianjurkan
bermuhasabah dengan datangnya 300 ribu cobaan
sebagaimana keterangan dari sebagian Ahli Kasyf di atas.
Namun tetap harus berperasangka baik kepada Allah Swt
akan hari tersebut. Tidak meyakininya sebagai hari buruk.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Sebagian ulama menganjurkan untuk melakukan
'amaliyyah dan do’a khusus di hari “Rabu Wekasan”. Di
antaranya shalat sunah mutlak sebanyak 6 raka’at.
Raka’at pertama membaca al-Fatihah dan Ayat Kursi,
rakaat kedua dan selanjutnya membaca surat al-Fatihah
dan surat al-lkhlash. Kemudian membaca shalawat
kepada baginda Rasulullah Saw dengan bagaimanapun
bentuk shighatnya, Serta diakhiri dengan membaca do’a
sebagai berikut:
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Demikianlah kita memaknai momentum di bulan Shafar,
lebih khususnya “Rabu Wekasan”. Terlepas dari
perbedaan ulama mengenai legalitas shalat pada hari
tersebut, yang paling penting adalah bagaimana kita
dapat mengambil hikmahnya dengan semakin
meningkatkan kualitas ibadah kita. Baik yang bersifat
'ubudiyyah mahdloh yang berkaitan dengan
penghambaan di hadapan Allah Swt secara khusus atau
ibadah ghairu mahdloh yang kaitannya dengan interaksi
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sosial. Perbedaan wulama tersebut jangan sampai
menjadikan kita terpecah belah. Kita harus saling
menghargai pendapat masing-masing, tanpa saling
menyalahkan dan menyesatkan. Serta tidak memaksa
pihak lain untuk mengikuti pendapat kita.
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BULAN SHAFAR, JUM'AT KEEMPAT

*

HINDARI MENCELA DAN MENGHINA
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Setelah memuiji kepada Allah Swt, bershalawat kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad Saw, keluarga, serta
sahabatnya, izinkan saya untuk berwasiat kepada hadirin
semua, khususnya pada diri saya sendiri. Marilah kita
selalu meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt,
dengan selalu mendekatkan diri kepada-Nya. Yakni
mengerjakan apa yang diperintahkan, serta menjauhi apa
yang dilarang, kapan pun dan dimana pun, dalam
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keadaan bagaimana pun, senang maupun susah, gembira
ataupun sedih. Karena dengan kita bertakwa, Allah Swt
pasti akan menjamin kehidupan kita baik di dunia maupun
di akhirat, juga memberikan jalan keluar atas setiap
masalah yang kita hadapi.

Kemudian marilah kita senantiasa mengungkapkan
rasa syukur kepada Allah Swt semata. Allah Swt telah
melimpahkan kepada kita sedemikian banyak nikmat,
jauh lebih banyak nikmat yang telah kita terima
dibandingkan kesadaran dan kesanggupan kita untuk
bersyukur.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Arti takwa itu sendiri adalah melaksanakan semua
perintah Allah Swt dengan tulus ikhlas dan menjauhi
segala larangan dengan penuh tawaduk. Wujud takwa
kepada Allah Swt, salah satunya adalah memiliki
pemahaman bahwa, sesama muslim adalah saudara. Oleh
karena itu, menyakiti dan mencaci maki orang muslim
adalah dosa besar. Sifat ini tercela sekali dan bukanlah
ciri-ciri orang beriman. Allah Swt berfirman:
V5 e 5 biskmd B 28 038 e 138 558 Y 5T Gl T
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh
jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu
lebih baik. (QS. Al-Hujurat: 11)

42 | Khutbah Nahdliyyin



Syaikh As-Sa’di rahimahullah menjelaskan: “Mencela
hanyalah dilakukan oleh orang yang hatinya penuh
dengan akhlak yang tercela dan hina serta kosong dari
akhlak mulia." Oleh karena itu, Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

HIMHE G S RN )
Cukuplah seseorang berbuat keburukan jika dia

merendahkan saudaranya sesama muslim. (HR
Muslim)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Muslim adalah saudara ibarat satu tubuh. Salah satu
bagian tubuh disakiti, maka yang lainnya ikut merasakan
sakit. Persaudaraan muslim sudah diikat dengan dua
kalimat syahadat, yaitu kesaksian dan pengakuan bahwa
tidak ada Tuhan melainkan Allah Swt dan Muhammad
Saw adalah Rasul Allah.

Abu Jurayy berkata kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, “Berilah wasiat kepadaku.”

Rasulullah Saw pun memberi wasiat,

Janganlah engkau menghina seorang pun.

Abu Jurayy berkata, “Aku pun tidak pernah menghina
seorang pun setelah itu, baik kepada orang yang
merdeka, seorang budak, seekor unta, maupun seekor
domba.”

Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Humazah Ayat 1:

Khutbah Bulan Shafar | 43



E2) [

a5 K 8

Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.
(QS. Al-Humazah: 1)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Apabila kita melihat seorang muslim melakukan dosa
atau kesalahan, kemudian kita mencacinya, maka sikap
kita itu bukanlah mencerminkan pribadi muslim, lebih-
lebih ternyata orang tersebut tidak melakukan kesalahan
itu. Seperti yang ditulis dalam Al-Qur’an QS. Al-Ahzab ayat
58:
G 15 8 I Gl ol Geaid 8535 Gl
Lope W3
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang beriman,
baik laki-laki maupun perempuan, tanpa kesalahan
yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka

telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. (QS.
Al-Ahzab: 58)

Demikianlah sedikit apa yang bisa saya sampaikan
pada khutbah Jumat ini. Mudah-mudahan dapat
bermanfaat dan terutama bagi khatib dan juga para
jamaah sekalian.

A5 Y e b G L0005 35555 M‘d‘ﬂ‘dé‘—%dw‘ Bk
S5 ¥ G M\jujéjjgmwjmgﬁdﬁ\ r.Sb-,l-\
e 53831 3 )5y e

44 | Khutbah Nahdliyyin



